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serdagangan global. Jalur Sutcra merupakan mute perdagangy
uno yang menghubungkan ‘Tiongkok dengan Eropa aan Afriky,
1 aik melalui rute darat maupun laut. Berbasis seting g
historis, Tiongkok bermaksud mengulangi sejarah qum_ "
BRI yang mencakup area 65 nega:mdlﬂam, Eropa dan Afrika,

populasi, 30% GDP, 35, 8 % area darat dan 24 % konsumsid

(Chin, 2016).

a.l Ebﬂgmbangsa Bahari. Sa?ﬂﬂgdimt e
tidak mm]adlh;ﬂn laut Sﬂbaga:l e

Widodo melalui Poros M&nﬂmﬂuma” | .atan. S
internasional dengan Jsﬂlah Gilﬂbal__"_ e -}mg nal
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= h 4 pertanyaan, yaitu: (1) apa faktor pendorong di
-tnlﬁiﬂﬂf tersebut? (2) apa yang menjadi ruang lingkup
if? (3) apa manfaat keamanan dari kedua inisiatifs dan

risiko keamanan potensial dan perangkap dari kedua

, Dan satu tambahan bagian tentang implikasi geopolitik
a inisiatif tersebut. Apa yang dilakukan Thayer dalam

| 'mbeda dengan artikel ringan ini, selain  item
sya yang tidak semua sama, pembeda lainnya adalah

g EIT%aem resmi kali pertama disampaikan oleh
 saat meresmikan Forum Boao untuk Konferensi
gal 28 Maret 2015_(Banerec,
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awal tahun 1980-an yang juga meneruskan  pendak alury
Kemudian konsep kebangkitan masih digunakan ]mng: em
Hu Jintao yang menitikberatkan tujuan kebangkitan pada ke
Tiongkok di tingkat nasional dan standar hidup YMglelzuihhﬁ hag
masyarakat Tiongkok pada tingkat individual. Konsep yang sama
dimodifikasi Xi Jinping dan menelotkan kebijakan BRI Nufu

Hayati, 2014).

Kedua, dalam sistem pemerintahan Tiongkok, PKT
memiliki peran senteral. BRI yang merupakan inisiasi Kl
Sekretatis Jenderal Komite Tetap Politburo PKT am kung
oleh PKT. Bahkan PKT mengabadikan pemikiran politi
Jinping ke dalam konstitusi partai (DW: “Xi }mping,
Partai Komunis Cina,” DW, 24 Oktober 2017). Sehingg:
dikatakan bahwa BRI adalah program Partm. Karen
merupakan program Partai maka bersifat
Jabatan Xi berakhir sebagai Presiden namun kebijakan B
terus berlangsung.

Presiden  Jokons, semﬁ s
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okat dari seting ini, maka bagi Indonesia, gagasan
e “eara beﬁ]{tt" GBHN di Indonesia pﬂrlu
Y IMW Negara seharusnya memiliki “garis-garis”
o dm menjadi sasaran bagi setiap Pemerintahan
e '. = n alur logika semacam ini, bila GMF

kebijakan tersebut?

}*ang sangat pan;aﬂg dl masa lalu dan
lapan. Sejarah kebesafm Jalur Sutera telah
pandang Tiﬁngkok moderen dalam melihat
meIihaﬂmﬂ banyak m&aﬁam berbagai
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ckonomi, mendorong alokasi sumber daya dﬂﬂgaa t
fisiensi tinggi, integrasi mendalam pada kgk@ o
(2) mendorong negara-negara yang terkﬂtmnuk |
koordinasi  kebijakan  ckonomi,  serta
memperdalam kerjasama regional dcngm
lebih tinggi; dan (3) S&t‘:ﬂrﬂé b::rsamf
arsitektur kerjasama ckonomi regional yang terbuk
setara  yangmenguntungkan s&iuruh
Intelligence Centre, 2015).
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2019 (translogtoday.cont: Pemerintah Bangun 100" Pelabubaq
2019, 16 Agustus 2016). _ ey
Secara  operasional, sebagaimana  diuratkan  dalam
can Presiden Republik Indonesia nomor 16
rahun 2017 tentang Kebijakan Kelautan Indonesia, khususnya butir
6.3, bahwa kelembagaan pelaksanaan kebijakan Kelautan Indonesia
diperankan oleh Kementerian dan lembaga terkait, vyakni
Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman yang bersinergi
den kementerian lain terkait seperti Menter Koordinator
Bidang Politik, Hukum, dan Keamanan, Menteri Koordinator
Bidang Perekonomian, sefta Menteti Koordinator Bidang
Pembangunan Manusia dan Kebudayaan. Pelaksanaan kebijakan

tersebut kemudian dilaporkan secara berkala kepada Presiden.

Hingga

ampiran 1 Peratu

Dalam membangun konsep BRI Tiongkok berupaya
keluar dari dikotomi hierarki wacana Timur versus Baraf, Negara
Berkembang (developing conntries) versus Negara Maju (developed
countries). Sehingga tidak terjebak dalam hanya “mengekor” Barat
(Amerika dan Eropa). Logika “mengekor” menutup kemuﬂglﬂmn
Tiongkok bisa menyalip Baraz. Namun dengan mendekontruksi
dikotomi-dikotomi tersebut, maka equalitas menjadi sangat
mungkin.

Demikian pula sudut pandang bangsa Indonesia dalam
melihat dirinya sebagai bangsa dan melihat bangsa lain sangat

penting. Era paska penjajahan, sulit diingkari, cukup kuat

rﬂm_‘:t:ipt’akan dikotomi wacana Negara Berkembang dan Negard
Maju di mana Indonesia diletakkan sebagal negara berkembang:

West (barat) versus East (timur) di mana barat lebih maja ketimbaog

timur, Dikotomi ini membuat bangsa Indonesia berjuang i
:ﬂtuk mm?}adi negara maju dalam pengertian Bangsa Barat : ﬁﬂ

2 Ametika). Sehingga lupa terhadap sejarah dan potensi eperti
Indonesia  bisa menggunakan sejumlah  instrumen s

i
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| | h?“hukum,diplnmaqi negosiasi dan politik untuk
g ktif bangsa Indonesia terhadap diri dan

;uga umulr. dumm Bem.langkah Tlcmgkﬂk
nasyaraka 'mﬁamzsmﬂal bahwa kesuksesan BRI tidak

angs ﬂnmd tes:km tdengan manfaat BRI, namun
dalsm pendmanﬂya bﬂhwa mdalm BRI duma lchih




besar LI ari yang Lun ‘*.-ehmgga udak heran bﬂﬂ h na

Bank (CDB), yakni Bank yang masuk dalam 3

pemerintah lltjngLDL dan won-commercial Edahh. _
sumber pendanaan lain bagi BRI, Dari CDB setid:
turun pinjaman sebesar 1 milyar hingga 110 mil
(Wildau, Gabriel dan Nan Ma, 2017). S&ﬁara:
merupakan grafik yang menunjukkan sumbe

jumlah kontribusinya terhadap pmjrek-pm'
Selain AIIB dan CDB sejumlah sumber lain
berikut menunjukkan keikut sertaan seiumlah
dalam aneka proyek BRI, ety

Funding for BRI by source = e
Mrm&mhuuﬂnmw“mdm, JSSbn)
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 pendanaan GMF

‘Secara teknis, Lampiran [ Peraturan Presiden Republik
eia nomor 16 tahun 2017 tentang Kebijakan Kelautan
L <ia khususnya poin 6.1 menguraikan tentang mekanisme
fff"kcbilakan kelautan Indonesia. Sejumlah hal yang secara
1 adalah sumber pendanaan dan skema pendanaan.
e sg;mum}m 6 sumber pendanaan bagi aneka program
- Ian g dsusun oleh pemerintah baik pusat maupun daerah
lembaga Negara lain dalam rangka melaksanakan Kebijakan
Indﬂnesta, yaitu: (1) Anggaran Pendapatan dan Belanja
(2) Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, (3)
swasta, (4) perbankan, dan (5) lembaga keuangan

Adapun dalam rangka meningkatkan kualitas dan efisiensi
anfaatan pembiayaan pembangunan kelautan tersebut
langkah dilakukan, yaitu: (1) melalui penyempurnaan
perundang- undaﬂgan, (2) peningkatan persiapan
 kegiatan, serta (3) penguatan pemantauan dan
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Bagatmand Implerentasi Kedua Eebijakan tersebut?
rl.

Implementasit BRI bisa dikatakan terintegrasi dan sinerpis
Kr:p::ntiﬂg&n nasional bangsa—bangsa yang terhibar dﬂlﬂm BR]
terakomodir sehingga energi untuk mewjud_kmny'ﬂ dﬂtmgdan
berbagai penjuru dan saling menguatkan satusama lain. Met, Je
implementasi ini  dilakukan  dengan koordinasi lﬁtﬁmf,
membangun frust dan counter wacana-wacana desdruktif, Salahy St
contoh menarik adalah bagaimana sinergitas  kepentingan
Tiongkok-Pakistan dalam Pelabuhan Gwadar yang diyakini kedus
belah pihak merupakan hubungan “simbiosis mutualisme”.

Cata ini menarik dicontoh oleh Indonesia dalam
implementasi GMF. Dengan memperhatikan kepentingan nasional
tentunya. Sejumlah pertanyaan seperti seberapa jauh kesiapan
kompetisi para pelaku lokal, petlu dijawab secara proporsional
melalui analisa dan diskusi yang melibatkan stakebolder sehingga
kebijakan GMF mem “bumi”. Termasuk stimulus dari pemerintah
untuk mendorong perekonomian lokal menjadi sangat penting
ketika akses-akses infrastruktur penghubung mulai terbangun.

Dalam Negara demokrasi seperti Indonesia pihak oposisi
merupakan potensi untuk menyeleksi dan mengkoreksi kebijakan
gagasan yang berkembang dan tidak:
menuju bentuk terbaiknya yang mengakor
anak bangsa.
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: 1 ;gmk dihxdang logistik, secara spesifik pada pe
ng * pelabuhan) Elvyn G. Masassya, m

tahﬂﬂ 2017 Pc.lmdu II fukus *‘-'_‘.‘-","" af ¥
aasionsl hingga 36% Adm ke m

i New Priok Development (Kalihnm}, Kijing :,. |

mang Port Development, Cikarang-Bekasi 1
Y’f dan Pelabuhan Tanjung Carat (Koras ; ndo: P
E.Iptﬂmnsikan Sejumlah Proyek Pel |
wada 'kﬂbi] PGIIIbﬂ ;













